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ABSTRAK

Wilda Afriani, 2013. “Alih Aksara dan Alih Bahasa Teks Cerita Nabi Nuh As
dalam Naskah Cerita Nabi-nabi Azhari Al-Khalidi Rahmatullah”.
Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan Teks Cerita Nabi Nuh As dalam
aksara Latin dan bahasa Indonesia, sehingga masyarakat lebih mudah untuk
membaca dan memahaminya. Pesan yang tesimpan di dalam Teks Cerita Nabi
Nuh As ini bisa diketahui oleh masyarakat.

Metode dalam penelitian ini disesuaikan dengan tahapan penelitian yang
digunakan. Pada tahap pengumpulan data digunakan metode studi lapangan. Pada
tahap deskripsi naskah digunakan metode deskriptif. Pada tahap alih aksara,
metode yang digunakan adalah metode alih aksara. Pada tahap alih bahasa,
metode yang digunakan adalah metode alih bahasa.

Teks Cerita Nabi Nuh As telah dialihaksarakan ke dalam aksara Latin dan
telah dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia dengan tetap menjaga
kemurnian bahasa lama dan disesuaikan dengan EYD. Teks Cerita Nabi Nuh As
ini mengisahkan tentang perjalanan hidup Nabi Nuh As dan perjuangannya dalam
menegakkan agama yang mengesakan Allah Swt.. Dalam Teks Cerita Nabi Nuh
ini terdapat beberapa kosakata yang menunjukkan ciri ragam bahasa lama.
Melalui naskah ini juga dapat diketahui bahasa, sastra dan budaya masyarakat
pada masa lampau.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang kaya akan hasil kebudayaan. Hasil
kebudayaan tersebut dapat dilihat dari peninggalan-peninggalan kebudayaan
seperti prasasti, arca, candi dan perkakas yang terbuat dari tulang. Naskah juga
merupakan peninggalan kebudayaan. Naskah merupakan salah satu peninggalan
budaya berupa bahan tertulis yang mengungkap berbagai hal penting yang terjadi
pada zaman dahulu. Naskah mengandung ide-ide, gagasan, dan berbagai macam
pengetahuan tentang alam semesta, ajaran-ajaran moral, filsafat, dan keagamaan.

Naskah-naskah nusantara ditulis dengan menggunakan aksara kuno dan
bahasa daerah. Aksara yang digunakan dalam menulis naskah antara lain adalah
aksara Arab-Melayu, Kaganga, Pallawa dan sebagainya. Bahasa yang digunakan
dalam naskah biasanya bahasa daerah penulis naskah itu sendiri. Dalam naskah
yang ditulis dengan menggunakan aksara dan bahasa daerah, terdapat
kemungkinan bahwa aksara dan bahasa dalam naskah tersebut sudah tidak
digunakan lagi.

Pada umumnya, masyarakat tidak kenal lagi dengan sastra lama seperti
naskah. Hal ini disebabkan karena masyarakat tidak kenal lagi dengan bahasa dan
aksara daerah yang digunakan di dalam naskah, sehingga pesan yang tersimpan di
dalam naskah tidak diketahui oleh masyarakat. Agar pesan tersebut bisa
disampaikan kepada masayarakat, maka perlu dilakukan alih aksara dan alih

bahasa terhadap teks yang ada di dalam naskah.



Berdasarkan kenyataan tersebut, maka penting dilakukan penelitian
terhadap naskah. Apabila tidak dilakukan penelitian terhadap naskah,
dikhawatirkan aset bangsa yang berupa naskah akan hilang dan punah. Hal ini
terjadi karena sedikitnya orang yang pandai membaca dan memahami tulisan yang
beraksara kuno dan berbahasa daerah. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pengalihaksaraan dan pengalihbahasan terhadap teks yang terkandung dalam
naskah. Dengan adanya penelitian ini, manfaat yang selama ini tersembunyi
dalam naskah dapat diungkapkan dalam aksara dan bahasa yang dikenal
masyarakat dan bermanfaat untuk pelestarian peninggalan kebudayaan masa
lampau.

Salah satu naskah yang beraksara Arab-Melayu dan berbahasa Melayu
adalah naskah Cerita Nabi-nabi Versi Azhari Al-Khalidi Rahmatullah. Naskah ini
belum pernah diteliti sebelumnya. Naskah ini merupakan kumpulan dari beberapa
teks, di dalamnya terdapat cerita para nabi, maka diambil salah satu dari cerita
nabi tersebut untuk dijadikan objek penelitian, yaitu Teks Cerita Nabi Nuh As.
Teks Cerita Nabi Nuh As dipilih karena Nabi Nuh As merupakan rasul ulul azmi.
Nabi Nuh As juga merupakan bapak para nabi. Nabi Nuh adalah orang yang sabar
dalam menghadapi kaumnya yang menentang Allah Swt.. Nabi Nuh sangat sabar
dalam menghadapai kaumnya yang memperolok-olokkannya dan menghadapi
tuduhan istrinya yang mengatakannya gila. Ancaman dari kaumnya tidak
menggoyahkan keteguhan hati Nabi Nuh As dalam menegakkan agama yang

mengesakan Allah. Ketaatan dan kesabaran Nabi Nuh juga terlihat saat Allah



mengatakan bahwa anak dan istrinya bukan lagi menjadi bagian dari keluarganya,
karena mereka tidak seiman dengannya.

Jika dilihat pada zaman sekarang, banyak keluarga yang memiliki
keyakinan yang berbeda satu sama lainnya. Ada yang menganut Islam dan ada
pula yang menganut Kristen, Hindu dan Budha. Hal ini bisa terjadi karena
pernikahan antara dua pemeluk agama. Bagi pemeluk agama Islam hal itu
dilarang, kecuali yang nonmuslim bersedia memeluk Islam. Jika dicontoh dari
kehidupan Nabi Nuh As, tidak akan terjadi lagi hal yang demikian. Dalam Islam
hubungan yang terjalin karena persamaan keyakinan, akidah dan pendirian lebih
erat dibandingkan dengan hubungan yang terjalin karena ikatan darah atau
kelahiran. Selain itu, pada zaman sekarang sangat sulit untuk menemukan orang
yang memiliki ketaatan dan kesabaran seperti yang dimiliki Nabi Nuh As.

Teks Cerita Nabi Nuh as ini mengisahkan tentang perjalanan Nabi Nuh
dalam menegakkan agama yang mengesakan Allah. Nabi Nuh As diutus Allah
untuk menyeru kaumnya agar meninggalkan agama yang menyembah berhala dan
menganut agama Allah. Selama sembilan ratus lima puluh tahun Nabi Nuh As
berdakwah kepada kaumnya, hanya seratus orang yang menjadi pengikutnya.
Selama berdakwah, Nabi Nuh As selalu sabar dalam menghadapi kaumnya
bahkan ketika kaumnya mempermainkan seruannya itu. Ketika Nabi Nuh As
berberdakwah kepada kaumnya, mereka meminta Nabi Nuh untuk membuktikan
kebenaran seruannya. Oleh karena rasa kecewa Nabi Nuh As telah memuncak,
maka ia berdoa kepada Allah supaya diturunkan bala bencana kepada kaumnya.

Allah memerintahkan Nabi Nuh As untuk membuat kapal. Setelah kapal Nabi



Nuh As selesai, dengan takdir Allah turun hujan yang sangat lebat selama
beberapa hari dan terjadilah banjir di seluruh kota. Maka Nabi Nuh As beserta
pengikutnya menaiki kapal tersebut, sedangkan kaumnya yang ingkar binasa
termasuk anak sulungnya. Melihat anaknya meninggal dalam kekafiran, maka
Nabi Nuh As berdoa kepada Allah. Allah menegur Nabi Nuh As, karena anaknya
yang kafir bukanlah bagian dari keluarganya lagi, yang menjadi keluarga Nabi

Nuh As adalah para pengikutnya walaupun tidak ada hubungan darah.

B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka fokus masalah dalam penelitian
ini adalah alih aksara dan alih bahasa Teks Cerita Nabi Nuh As dalam naskah

Cerita Nabi-nabi Versi Azhari Al-Khalidi Rahmatullah.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimanakah alih aksara dan alih
bahasa Teks Cerita Nabi Nuh As dalam naskah Cerita Nabi-nabi Versi Azhari Al-

Khalidi Rahmatullah?”

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka dapat dikemukan pertanyaan
penelitian sebagai berikut: “Bagaimanakah bentuk alih aksara dan alih bahasa
Teks Cerita Nabi Nuh As dalam naskah Cerita Nabi-nabi Versi Azhari Al-Khalidi

Rahmatullah?”



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah dan pertanyaan penelitian, maka tujuan
penelitian ini adalah menyajikan bentuk alih aksara dan alih bahasa Teks Cerita
Nabi Nuh As dalam naskah Cerita Nabi-nabi Versi Azhari Al-Khalidi

Rahmatullah.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoretis maupun secara
praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazanah
ilmu pengetahuan khususnya di bidang filologi. Penelitian ini juga bermanfaat
untuk mmemperkenalkan ilmu filologi kepada pembaca.

Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak
antara lain (1) bagi pembaca, untuk mengetahui pesan yang terkandung dalam
Teks Cerita Nabi Nuh As dalam naskah Cerita Nabi-nabi Versi Azhari Al-Khalidi
Rahmatullah; (2) mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia, untuk menambah
pengetahuan dalam upaya menggali dan meningkatkan kepedulian terhadap karya

sastra lama (naskah).





